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Abstrak

Air limbah domestik yang dihasilkan dari berbagai kegiatan rumah tangga
menyebabkan berbagai persoalan lingkungan seperti pencemaran air tanah,
pendangkalan saluran drainase dan menurunnya tingkat kesehatan masyarakat.
Adanya persoalan ini mendorong terbentuknya suatu sistem pengolahan air
limbah yang bersifat terintegrasi. Sistem yang ditawarkan adalah pengelolaan air
limbah domestik yang meliputi penyaluran serta pengolahan air limbah domestik.
Penyaluran air limbah didesain terpisah dengan air hujan dengan tujuan
mengurangi resiko kontaminasi air limbah pada badan air sedangkan instalasi
pengolahan yang digunakan adalah Anaerobic Filter (AF). Unit AF dipilih
karena memiliki efisiensi yang tinggi serta biaya investasi yang rendah, baik
investasi bangunan maupun pengoperasian dan perawatan bangunan. Pada
perencanaan ini, bertempat di Perumahan Puri Persada Indah dengan hasil
rencana penurunan konsentrasi air limbah dari AF diatas 90% untuk COD, BOD
dan TSS dengan jumlah kompartment sebanyak 5 buah. Terdapat 4 unit
bangunan instalasi pengolahan air limbah yang direncanakan untuk melayani
perumahan tersebut, dengan biaya total pembangunan sebesar Rp
15,129,349,029. Dengan adanya pengelolaan air limbah domestik ini, diharapkan
pencemaran lingkungan dapat dikurangi dan taraf kesehatan masyarakat dapat
meningkat.

Kata kunci: air limbah domestik, anaerobic filter, sistem penyaluran air limbah,

bangunan instalasi pengolahan air limbah.
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I. Pendahuluan

Berdasarkan data jumlah
penduduk dari BPS Kabupaten Bekasi
untuk Kecamatan Cibarusah dari tahun
2013 yaitu 83.968 jiwa sampai dengan
tahun 2017 berjumlah 92.168 jiwa
didapat peningkatan jumlah penduduk
sebesar 8.200 jiwa atau rata — rata
peningkatan sebesar 2,36% per tahun.
Dengan adanya peningkatan jumlah
penduduk  tersebut  menyebabkan
meningkatnya kebutuhan hidup yang
harus dipenuhi oleh penduduk di
wilayah tersebut, diantaranya adalah
konsumsi air bersih. Peningkatan jumlah
penduduk akan meningkatkan konsumsi
air bersih yang berdampak pada
peningkatan jumlah air limbah yang
dihasilkan.

Berdasarkan  pengamatan  di
lapangan didapatkan bahwa grey water
pada perumahan Puri Persada Indah
dibuang langsung ke drainase. Grey
water pada perumahan ini dihasilkan
dari air bekas cuci baju, mandi, dan
memasak. Black water pada perumahan
dialirkan ke tangki septik lalu dibuang

melalui  sumur  resapan.  Sistem
pengolahan air limbah seperti ini sudah
sesuai  dengan pedoman  teknis

pembangunan rumah susun berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 05/PRT/M/2007. Walaupun
begitu, effluent yang  dibuang
dikhawatirkan akan mencemari air
tanah. Selain itu persen removal COD
dari tangki septik hanya berkisar antara
25 — 50%, sehingga dibutuhkan
pengolahan lanjutan setelah melalui unit
tangki septik (Sasse et al., 2009).
Pengaliran air limbah ke saluran
terbuka, seperti ke saluran drainase,
memberikan kemungkinan peningkatan
tempat perindukan dari Culex pipiens
dan nyamuk lainnya. Hal ini tentu saja
berpotensi menjadi sumber penyebaran
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penyakit. Penyakit seperti kolera,
disentri, diare, dan malaria terjadi di area
kumuh sebagai akibat sanitasi yang
buruk dan keberadaan area
perkembangbiakan lalat dan nyamuk.
Berdasarkan permasalahan
tersebut,  dibutuhkan  perencanaan
sanitasi yang tepat pada perumahan ini
berupa sistem penyaluran air limbah dah
bangunan instalasi pengolahan air
limbah komunal untuk memperbaiki
sistem sanitasi di perumahan ini. Pada
perencanaan kali ini, akan direncanakan
instalasi pengolahan air limbah dengan
unit Anaerobic Filter (AF) sebagai unit
untuk mengolah limbah cair yang

dihasilkan. ~ AF  merupakan  unit
pengolahan air limbah yang biasa
digunakan untuk mengolah limbah

domestik maupun limbah industri. AF
memiliki keunggulan dimana dalam
proses pengolahan limbah unit ini
memiliki efisiensi yang tinggi, dan dari
segi  konstruksi  unit ini  tidak
membutuhkan lahan yang luas dan dapat
dibangun di bawah permukaan tanah,
sehingga sangat cocok untuk digunakan
pada perumahan.

I1. Tinjauan Pustaka

Rahman, (2014) dengan judul
Desain Pengolahan Air Limbah dengan
ABR dan Biofilter untuk Pemenuhan
Air Bersih di Area MES PAMA Pasar
Panas Kabupaten Tabalong, Kalimantan
Selatan didapatkan kesimpulan bahwa
Rencana  Anggaran Biaya Yyang
dibutuhkan untuk pembuatan unit IPAL
menggunakan Biofilter yang dilengkapi
dengan Bak Ekualisasi lebih murah

dibandingkan dengan ABR Bak
Ekualisasi.

Hamid, (2014) dengan judul
Perbandingan Desain IPAL dengan

Proses Attached Growth Anaerobic
Filter dan Suspended Growth Anaerobic
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Baffled Reactor untuk Pusat Pertokoan
di Kota Surabaya didapatkan bahwa:
Anaerobik Filter memiliki efisiensi
removal tinggi, luas lahan yang
dibutuhkan sedikit, biaya konstruksi dan
perawatan murah dibandingkan dengan
ABR.
Mahatyanta, (2016) dengan judul
Perencanaan Desain Alternatif Ipal
Dengan Teknologi Anaerobic Baffled
Reactor Dan Anaerobic Filter Untuk
Rumah Susun Romokalisari Surabaya
didapatkan bahwa: Anaerobic Baffled
Reactor memiliki keunggulan dari segi
luas kebutuhan lahan serta biaya
konstruksi dan OM dibandingkan
dengan Anaerobic Filter.
I11. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan
dalam perencanaan ini yaitu merupakan
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan dokumen perencanaan
mengenai sistem penyaluran air limbah
dan instalasi pengolahan air limbah
domestik. Dalam melakukan
perencanaan, dibutuhkan data-data baik
primer maupun sekunder.
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Instalaci Pengolahan Air Limbah Domestik di Perumaban Puri

Judul !
Perencanaan Sistem Penyaluran Air Limbah dan Banpunan
Persada Indah

Dhata Famer : :

- Dala jumlah

Aspek Teknis Aspek Ekonomis

= Peihitungan Bill Of Quantity
(BOQ) keburuhan volurme

material yang dibutulikan

= Perhitungan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) yang
diperlukan

penduduk yang Tinjauan
alean dilayami Pustaka
2. Karakteristik air
limbah
3. Kondisi reniam ﬂ
labom 1PAL
4. Dubit air limbab
Diata Su:lsu:n:h:r:_ Pengurnpulan
1. Baku mutu air Data
limbah demestic
2. Harea Safuom ﬂ
I Analisa dan
l - l'
= Pengolalan data primer dan
sckunder
= Percncanaan sistem
penyaluran air limbah
= Perencanaan instalasi
pengolaban air lirnbah
= Penyusunan gambar denah,
potongan, dan detail insealasi
penoolaban air limbal

Gambar 1. Kerangka Perencanaan

Metode yang digunakan untuk
pengumpulan data meliputi,
pengamatan lapangan, studi pustaka,
pengambilan data primer dan sekunder
serta penulisan laporan. Pengamatan
lapangan dilakukan secara langsung
Kawasan Perumahan Puri Persada
Indah. Pengambilan data primer
dilakukan dengan menganalisis jumlah
penduduk dan kondisi lahan di lapangan
sebagai acuan perhitungan perencanaan
instalasi air limbah. Data sekunder
diambil berdasarkan studi literatur dan
ketetapan yang berlaku di wilayah
tersebut.

IV. Hasil dan Pembahasan
4.1 Perhitungan Debit Air Limbah
Debit air limbah ditetapkan dari
80% pemakaian air bersih, hal ini
berdasarkan SK SNI Air Minum dari
Kementrian pekerjaan Umum. Debit air
bersih diketahui dari jumlah rumah yang
akan dilayani dan diasumsikan satu
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rumah terdapat 5 orang sehingga
didapatkan data sebagai berikut :
e Jumlah rumah yang dilayani =
rumah
e Asumsi satu rumah (5 orang) = 2.897 x 5
= 14.485 orang
e Sesuai dengan (SNI 03-7065-2005)
Debit air bersin = 14.485 x 120
I/orang/hari
=1.738.200 I/hari
= 1.738,2 m®/hari
e Debitair limbah = 1.738,2 m%/hari x 80%
=1.390,56 m*/hari
= 0,01609 m?¥/detik

2.897

4.2 Pengukuran Awal dan Penetapan
Zona
Sebelum menghitung perencanaan
yang lebih detail perlu diketahui debit
pengolahan keseluruhan yang akan
masuk ke reaktor. Kemudian dapat
diketahui kebutuhan luas lahan dan
dimensi unit instalasi pengolahan yang
diperlukan.Tahap ini disebut sebagai
tahap preliminary sizing.
e Debit air limbah = 1.738,2 m¥hari x
80%
=1.390,56 m* hari
= 0,01609 m3/detik
e Dengan debit keseluruhan tersebut
diperhitungkan kebutuhan luas unit
instalasi pengolahan air limbah. Unit
instalasi direncanakan menggunakan
unit anaerobic filter (AF).
Berdasarkan perhitungan
preliminary sizing, dapat dilihat bahwa

total kebutuhan lahan keseluruhan
adalah 721,4 m? Lahan yang
dibutuhkan  sangat besar  untuk

mengolah air limbah pada satu unit
IPAL dan kebutuhan kompartemen
mencapai 17 buah. Berdasarkan Sasse
(1998), pengolahan dengan anaerobic
filter dapat ditingkatkan efisiensinya
dengan menambah jumlah
kompartemen. Namun, jumlah
kompartemen disarankan untuk tidak
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melebihi 6 buah karena efisiensinya
justru tidak akan optimal. Oleh karena
itu, untuk menyesuaikan dengan
ketersediaan lahan dan mendapatkan
penggolahan yang efisien, maka
dibuatlah sistem Zona pada perencanaan
ini. Daerah perencanaan ini memiiki
total penduduk sebesar 14.485 orang.
karena banyaknya jumlah penduduk
yang terlayani, maka dibuat sistem Zona
untuk mencegah dimensi IPAL yang
besar, mengurangi kebutuhan lahan
pada satu tempat serta mengurangi biaya
pemompaan karena penanaman pipa
yang terlalu dalam. Pada penelitian ini
dibagi menjadi 4 zona yang berbeda
sebagai berikut:

Tabel 1. Pembagian Zona Wilayah

Pelayanan
No | Nomor Zona Jumlah _Penduduk

(Jiwa)

1 Zonal 3640
2 Zona 2 4550
3 Zona 3 3.405
4 Zona 4 2890

Total Jumlah

Penduduk 14.485

4.3 Kualitas Air Limbah

Data  kualitas  air  limbah
didapatkan dari data primer. Untuk data
kualitas black water didapatkan dari
sampling langsung di effluent tangki
septik rumah dan untuk kualitas grey
water didapat dari sampling langsung
saluran drainase di perumahan tersebut.
Kemudian sampel tersebut dianalisa di
laboratorium. Berikut ini adalah data
kualitas air limbah yang didapatkan.
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Tabel 2. Karakteristik Air Limbah Domestik

Environm
ent
Quality
N Parameter| Unit Test Standard
0. Result (Permen
LHK No.
68 Tahun
2016)
1. | Physical
la | Tempera | °C 28,4 -
ture
2. | Chemica
[
2.a Ph - 6.18 6-9
2b| BOD mg/ | 199.86 30
L
2.c COoD mg/ | 924.00 100
L
2d| Total mg/ | 360.00 30
Suspend L
ed Solid
2e| Oil& mg/ | <1.0 5
Grease L

4.4 Perencanaan Sistem Penyaluran

Air Limbah

Perencanaan sistem penyaluran air
limbah ini menggunakan sistem shallow
sewer. Berdasarkan Tilley (2008).
Sistem tersebut cocok diterapkan untuk
permukiman yang belum teratur dan
memiliki kepadatan tinggi. Sistem
penyaluran terbagi menjadi saluran
tersier, sekunder dan primer. Dalam
merencanakan SPAL slope penting
dalam perhitungan dimensi. Daerah
perencanaan sebagian besar adaalah
area dengan elevasi datar, sehingga
perlu ditentukan slope rencana. Slope
minimum ditentukan sebesar 0,003.
Diameter pipa yang digunakan untuk
shallow sewer adalah 100 mm — 150
mm. Jenis pipa adalah PVC tipe AW.

4.5 Perencanaan Bangunan Instalasi
Pengolahan Air Limbah
Proses pengolahan yang dipilih
untuk pengolahan limbah domestik
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adalah  proses penolahan  secara
anaerobik. Berdasarkan Kassab (2010),
pengolahan ini  memiliki kelebihan
efisiensi pengolahan yang tinggi, biaya
operasional dan pembangunan lebih
murah, serta dapat diterapkan baik
dalam skala kecil maupun besar.

> Sumur Pengumpul

I

| Grease Trap

—_— ‘ Bak Ekualisasi |

'

Tangki Septic |

Baku Mutun

Anaerobic Filter

— |

Kualitas Air Belum Memenuhi

Bak Kontrol

I

l Kualitas Air Memenuhi Baku Mutu

Gambar 2. Skema Pengolahan IPAL

4.6 Perencanaan Bangunan Instalasi
Pengolahan Air Limbah
Domestik

Unit IPAL yang direncanakan
adalah anaerobic filter (ABR-AF).

Kompartemen anaerobic filter

direncakan 5 unit. Media filter yang

digunakan adalah media sarang tawon.

Debit perencanaan besar sehingga IPAL

terbagi menjadi beberapa unit secara

paralel untuk mendapatkan efisiensi
yang optimum. Semua IPAL
memanfaatkan lahan kosong atau
fasilitas umum yang ada, sesuai dengan
Sasse, 20009.

4.7 Perhitungan
Massa
Kesetimbangan massa digunakan
sebagai tolka ukur untuk mengetahui
massa dari tiap parameter pencemar
yang dihasilkan atau dikeluarkan dari
tiap unit-unit IPAL.

Kesetimbangan
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Tabel 3. Perhitungan Kesetimbangan
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4.8 Perhitungan Bill Of Quantity

Massa i
Salah satu elemen penting dalam
Karakteristik Air | CO | BO | TS pengerjaan proyek adalah bill of
Limbah D | D|]S quantity (BOQ). Dalam perencanaan
924. | 199. engolahan air limbah ini diperlukan
Influent | (mg/L) | oo | g [ 360 peng P
) ) perhitungan BOQ SPAL  dan
Rem
Caneki o | 32 | 61 pembangunan IPAL.
dAngrKl
Septic I Eff. 647, | 135, | 140 : :
P (me/L) 4 9 4 Tabel 5. Rekapitulasi BOQ Saluran Penyaluran
me . L
= Air Limbah
Rem 1.5 | 230 46.
Tan k- {%j : = 5 No Uraian Pekerjaan Sl | Zoma 1 Zonal2 | Zona3 Zona 4
gki : i an
Sﬁptic II Eff. soL. 1103, | 7. 1 Pe:ig:::';;ﬂ'l:hnah m2 | 1,307.17 | 1,301.05 | 1,12848 | 821.01
{mEIIrL] 74 42 l 1 2 Kembali m3 1,004.50 925.98 831.28 615.47
= 3 P“‘“g“";if:;:;;de"g“ m3 | 30267 | 375.08 | 29721 | 20554
Rem a7 80 70 4 B"’]')giﬁ‘k;“l‘g:‘f‘:ﬂ“i‘“k m3 | 74096 | 91216 | 72008 | 50696
Anaerobic {%j 5 Pasir Pavin, 2 14.84 18.28 14.42 10.16
2 m . 2 a2 )
Filter Eff. 65.21 113 | 22, 6 | PemaanmnPving | o | 74096 | 91206 | 72008 | 50696
{mg IIrL:l 3 8 33 7 Pm“;“;fﬂ'f&ga & ml | 2,301.70 | 2,509.10 | 1,681.00 | 1,716.60
Pemasangan Pipa 5" 9 .
8 . 1 313.00 636.90 921.50 181.70
Baku Mutun | (mg/L) | 100 | 30 30 Rucika AW _ il
- 9 Pm“;?;fﬁ'f\;ga ml | 34830 | 50210 | 27730 | 12940
Hasil OK OK OK 10 pe’““;‘:]"cgj:: f\]vb\f“' 4 | Buan| 100 2.00 1.00 1.00
1 pe’““;‘:]"cgj:: E\E’f‘” 5" | Buan| 300 3.00 6.00 2.00
Tabel 4. Perhitungan Kesetimbangan Massa 1o | Pemssangm Ebow 6|y ygg | a0 | 200
uci
Karakteristik Air Limbah Domestik 13 | Fepusaomn e Fot | puun | 83200 | 89700 | 6200 | 54100
14 P“;T::f"ﬁs;::i‘:}“ Buah | 35.00 100,00 | 10000 | 2500
i Senhi Pomasangan Teo Pin:
Tan]g}; Septic 1 - . 15 oo Bk | Buah 100 3.00
o nfluent enyisinan uent Pum;lsungan Tee Pi]]‘..l
Wilayah IPAL | Parameter \—p i T (%) | (cg/hari} | (kg/hari) 6 | erwa" Rucikaaw | U] 3300 700 ) 49.00
COD 323.18 30 9695 | 22623 7 P%masungsn.m Pipa [ ool 200 200 200 1.00
"x5" Rucika AW B B B
Zona | 1_31_(5)? ;5295};% ?2 2235 | 4749 o Pemasmngan Tec Figa [ i . o
- 61 7674 | 49.06 6"x6" Rucika AW u g : :
CoD 403.98 30 121.19 | 282.79 1o Pemasangan Increaser Bush 1.00 5.00 400 1.00
Zona 2 BOD §7.30 32 2794 | 5934 Pipa 5'x4" ’ : - ’
TSS 157.25 61 | 9592 | 6133 20 P“‘“”P“i’:fgiji‘m" Buzh | 100 1.00 L0 | 300
zm3 [ HOD | esm | s [ ausl [ war a1 | P o | o0 | a0 | 2
ma . 2 20 z ipa 6'x5" - . -
T5S 117.68 61 7178 | 45.90 2 P°"‘asa“gai..s°“k°‘ Pipa | puan | 58500 | 64100 | 42000 | 432.00
COD 256.59 30 7698 | 179.61 5 o
Zona 4 BOD 55.45 32 1774 | 3771 23 | TORRBC ORI | Buzh | 3200 | 169.00 | 23800 | 48.00
TS8 99.88 61 60.93 38.95 24 Pemasangan Socket Pipa Buzh | 92.00 130.00 22,00 33.00
Tangki Septic 11 6" ) . - )
i Influent Penyisihan Effluent 25 Pekerjaan Manhole | Buah 1.00 4.00 3.00
Wilayah IPAL | Parameter (kg/hari) @) | (xg/ari) | (ke/hari) 26 | Pekerjaan Manhole 2 | Buah | 7.00 9.00 6.00 -
ckerjaan anhole ual - A . .
CoD 226.23 225 | 5090 | 17533 27 | Pekerjaan Manholo3 | Buah | 4.00 7.00 | 1000 | 300
Zona 1 BOD o) 30 T 1135 1 S6ia 28 | Pekerjaan Manhole4 | Buah | 7.00 1100 | 9.00 6.00
TSS 49.06 465 | 2281 | 26.25
CcoD 28279 | 225 | 6363 | 219.16 Tabel 6. Rekapitulasi BOQ Bangunan Instalasi
Zona 2 BOD 59.36 239 | 1419 | 4517 A
TsS 6133 465 | 2852 | 32.81 Pengolahan Air Limbah
Zona3 COD 211.62 225 | 4761 | 164.01
BOD 44.42 239 | 1062 | 33.80
15§ 45.90 46.5 21.34 24.56 Ko Uraian Pekerjaan Satua Zona 1 Zona2 Zona 3 Zona 4
COD 179.61 225 | 4041 | 139.20 : il
Zona 4 BOD 37.71 23.9 9.01 28.70 1 o embm"lr":n‘:}*\" Perataun m2 | 49570 | 639.30 | 50140 | 473.90
158 3895 | 463 18.11 2084 3 | Pengealion Tanch dengan Alat |y |y 39040 | 164165 | 128447 | 113618
Anaerobic Filter Berat
. Influent Penyisihan Effluent 3 |  Pengurugan Pasir dengan m3 | 4121 4900 | 3839 | 3398
Wilayah IPAL | Parameter - — N Pemadatan
(eghari) | (%) | (kg/hari) | (kg/hari) 1 Lantai Kerja K_100 w3 | 2061 | 2451 | 1919 | 1699
COD 175.33 87 15254 | 2279 5 Pekerjaan Lubang Strouss | tik | 40.00 4000 | 4000 | 40.00
Zona | BOD 36.14 29 32.16 3.98 6 Pekerjaun Spesi Strouss m3 2.83 2.83 2.83 2.83
TSS 26.25 70 18.38 7.87 7 Pekerjaan Pembesian Strouss kg 1,737.00 | 1,737.00 | 1,737.00 | 1,737.00
COD 219.16 87 190.67 28.49 Pekerjaan Sloof Beton
Zona 2 BOD TRE] 0 W | 297 8 Bectang m3 | 1163 1259 | 1128 | 10.68
o7 | o5t {200 kg besi + Bekis _
1SS 32.81 70 22. : g Bekisting Lantal m2 | 74667 | 89468 | 69325 | 609.75
10 | Pekerjaan Lantai Beton K-225 m3 149.33 178.92 138.65 121.95
Zoma 3 ggg '3(’;‘8%] g; 13402-::(;3 23"_?3 1 Pembesian Lantai ke | 2239950 | 26,8380 | 20,7975 ”"2.?2'5
1SS 24.56 70 17.19 | 737
COD 139.20 87 121.10 | 18.10
Zona 4 BOD 28.70 89 25.54 3.16
TSS 20.84 70 1459 | 625
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Pekerjaan Dinding Beton
12 Bertulang (150 kg besi +
Bekisting)

13 Pekerjaan Plesteran Halus
14 Pekerjaan Walerproffing
15 Pekerjaan Pipa PVC 4"

16 [ F Tee Pipa PVC 4"

133.10 129.12

785.79 740.85
785.79 740.85
9.00 20.00 11.00 11.00

|2 (22| 2
BIRIRIR @

17 | Pemasangan Elbow Pipa PVC | - 3.00 5.00 3.00 3.00
18 Pekerjaan Pipa PYC 5" ml 5.20 15.70 30.40 29.30
9 [T Tee Pipa PVC5" | ea 1.00 100 100 1.00
20| P Elbow Pipa PYC | ea 300 6.00 3.00 8.00

V. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan
yang didapatkan , dapat ditarik beberapa

kesimpulan  mengenai  perencanaan
sistem penyaluran air limbah dan
bangunan instalasi pengolahan air

limbah domestic di Perumahan Puri

Persada Indah diantaranya adalah :

1. Debitair limbah dan karakteristik air
limbah

e Debit air limbah seluruh perumahan
= 1.390,56 m3/hari, dan debit air
limbah terbesar ada di Zona 2
sebesar 436,80 m3/hari

e Karakteristik air limbah berdasarkan
uji laboratorium :

Temperatur : 28,4 C

pH : 6,18

BOD : 199,86 m/L

COD : 924,00 mg/L

TSS : 360 mg/L

. Oil & Grease : <1,0

Berdasarkan hasil uji diatas,

kandungan air limbah parameter BOD,

COD dan TSS belum melampaui baku

mutu (Permen LHK No. 68 Tahun 2016)

sehingga perlu dilakukan pengolahan

terlebih dahulu sebelum dibuang ke

badan air.

2. Perencanaan sistem penyaluran air
limbah menghasilkan diameter pipa

yang dapat digunakan,

diantaranya :

e Pipa Tersier : 4 “

e Pipa Sekunder : 5 “

e Pipa Primer: 6”

3. Perencanaan sistem penyaluran air
limbah dan desain bangunan
instalasi pengolahan air limbah

P00 T

—h
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domestic di kawasan perumahan
puri persada indah dapat dilihat di
lampiran, dan menghasilkan
beberapa data yaitu :

e Ukuran desain bangunan instalasi
pengolahan air limbah

e Pengurangan konsentrasi air limbah
berdasarkan perhitungan kriteria
desain :
a. COD:92,94”%
b. BCOD :94,31%
c. TSS:93,75%
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